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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan memahami proses morfofonemik bahasa Lampung pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Lampung 
Metode yang digunakan adalah metode Deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan tes objektif dengan isian singkat.  Populasi penelitian adalah seluruh Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas Lampung  Tahun Akademik 2012 s.d. 2014. Sampel penelitian berjumlah 100 mahasiswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penguasaan afiksasi bahasa Lampung mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Lampung Tahun Akademik 2012 s.d. 2014 rata-rata  64.81 termasuk kategori cukup. Penguasaan prefiks mahasiswa  rata-rata 75,55 termasuk kategori baik.  Kategori kurang terdapat pada penguasaan infiks mahasiswa rata-rata 53,00. Kategori cukup, yaitu rata-rata 68 pada penguasaan sufiks. Selanjutnya, penguasaan konfiks dan Simulfiks  mahasiswa rata-rata 67.40 dan ini termasuk juga dalam kategori cukup.

Berdasarkan data yang diperoleh, Afiks  yang  mengalami proses morfofonemik pada afiks 
/peN-/, /per-/ atau /pegh-/, /be-/, dan Afiks /N-/.  

Kata Kunci: Afiksasi, proses morfofonemik, bahasa Lampung
1. PENDAHULUAN
Salah satu bahasa daerah yang ada di Indonesia adalah bahasa Lampung. Sebagai bahasa Ibu, bahasa ini digunakan sebagai sarana komunikasi Ulun Lappung ‘Orang Lampung’.  Di samping sebagai alat komunikasi dalam keluarga, bahasa Lampung digunakan dalam acara adat, seperti pemberian gelar, acara pernikahan,  khitanan, dan sebagainya.
Bahasa Lampung memiliki dua dialek, yaitu dialek A (Api)  dan dialek O (Nyow). Kedua dialek ini digunakan oleh masyarakat Lampung. Bahasa Lampung dialek A meliputi Waikanan, Sungkai, Melinting, Pubian, Pesisir, dan Pemanggilan Jelema Daya. Bahasa Lampung dialek O meliputi Abung dan Menggala. Selanjutnya, Vander Tuuk membedakan atas dialek Abung dan dialek  Pubian. Sementara Van Royen membedakan atas dialek  Api dan dialek  Nyow (Sanusi, 2003: 4). Sejak 2008, bahasa Lampung dibagi menjadi empat variasi, yaitu dialek Abung, Pesisir, Pubian, dan Komering (Pusat bahasa, 2008: 6). 
Bahasa Lampung Dialek A yang selanjutnya disingkat BLDA dan  Bahasa Lampung Dialek O atau BLDO. Kedua dialek ini diajarkan di SD dan SMP di daerah Lampung. Bahasa Lampung juga diajarkan di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Lampung, Mata Kuliah Bahasa Lampung dan Sastra  Lampung termasuk mata kuliah pilihan yang masing-masing 2 sks. Mata Kuliah Bahasa Lampung ini juga diajarkan dalam Program Studi Bahasa Indonesia di perguruan tinggi swasta. Kedua dialek tersebut memiliki perbedaan, baik dalam pengucapan, nada, atau pun artinya sehingga sesama Ulun Lappung yang berbeda dialek agak  sulit berkomunikasi menggunakan bahasa Lampung.  
Melalui penelitian, akan diketahui penguasaan afiksasi mahasiswa. Melalui penguasaan afiksasi,  dapat diketahui kemampuan mahasiswa memahami proses morfofonemiknya. Proses morfofonemik adalah peristiwa fonologis yang mengubah suatu fonem menjadi fonem lain sesuai fonem awalnya sehingga dapat memperlancar ucapan. Dalam prosesnya, morfofonemik juga memiliki beberapa jenis perubahan fonem yang terjadi akibat pertemuan dengan morfem. Menurut Chaer, ia membagi  jenis perubahan fonem menjadi proses pemunculan fonem, pelesapan fonem, peluluhan fonem, perubahan fonem, dan pergeseran fonem (Chaer, 2008: 43--45). 
Afiksasi yang dimaksudkan dalam kajian ini adalah proses pembentukan kata melalui pembubuhan antara morfem terikat (afiks) dan morfem bebas (kata). Afiksasi dalam bahasa Lampung meliputi prefiks, infiks, sufiks, konfiks. Prefiks atau awalan adalah afiks yang dilekatkan di awal bentuk dasar. Infiks atau sisipan adalah afiks yang disisipkan di tengah bentuk dasar. Sufiks atau akhiran adalah afiks yang dilekatkan di bagian belakang bentuk kata. Konfiks atau imbuhan gabungan adalah gabungan prefiks dan sufiks yang mengapit bentuk dasar secara bersamaan yang membentuk suatu kesatuan fungsi dari satu arti  (Alwi dll., 2003: 31--32). 
Prefiksasi, yaitu proses pembentukan kata melalui pembubuhan morfem afiks di depan bentuk dasarnya. Afiks yang dibubuhkan ini disebut prefiks. Infiksasi, yaitu proses pembentukan kata dengan pembubuhan morfem afiks di tengah bentuk dasarnya. Afiks yang di bubuhkan di tengah bentuk dasar demikian ini disebut infiks. Sufiksasi; yaitu proses pembentukan kata dengan gabungan morfem afiks di belakang bentuk dasarnya. Afiks yang digabungkan ini disebut sufiks. Konfiks merupakan proses pembentukan kata dengan pembubuhan afiks yang mengapit bentuk dasarnya. 
2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan adalah deskriptif. Metode ini digunakan untuk memaparkan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan fakta yang sebenarnya pada saat penelitian berlangsung atau berdasarkan data apa adanya. Data yang terkumpul dideskripsikan sesuai dengan tujuan penelitian. Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

FKIP Universitas Lampung Tahun Ajaran 2012 s.d.  2014 yang bukan bersuku Lampung. Sampel Penelitian diambil secara random sampling sebanyak 100 orang mahasiswa. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes. Bentuk tes yang digunakan untuk menjaring data penelitian adalah tes objektif isian singkat. Soal yang diberikan berjumlah 89 soal. Sebelum tes dilakukan, soal tersebut telah diujicobakan terlebih dahulu. Skala penilaian berskala 0—100.

3. PEMBAHASAN

Pembahasan penguasaan afiksasi bahasa Lampung pada tulisan ini meliputi  afiks bahasa Lampung dan proses morfofonemiknya.
3.1 Penguasaan Afiksasi Bahasa Lampung
Afiks bahasa Lampung hampir sama dengan  afiks yang ada dalam bahasa Indonesia. Bahasa lampung memiliki dua dialek, yaitu Bahasa Lampung Dialek A (BLDA) dan Bahasa Lampung Dialek O (BLDO). Afiks yang terdapat dalam BLDA pun sedikit berbeda dengan afiks yang terdapat dalam BLDO. Perbedaan kedua afiks tersebut dapat dilihat berikut ini.

	Prefiks BLDA
	:  peN-, pegh-, di-, ke-, be-, te-, se-, N-, sanga-, maha-, seghba-

	Prefiks BLDO
	:  peN-, per-, di-, ke-, be-, te-, se-, N-, sango-, maho-, serbo-.

	Infiks  BLDA
	:  -el-, -em–, -egh-, –en-

	Infiks  BLDO
	:  -el-, -em-, –er-, –en-

	Sufiks BLDA
	:  -ko, -i, –an

	Sufiks BLDO
	:  -ken, -ei, –

	Konfiks  BLDA
	:  peN-an, pegh-an, pegh-ko, be-an, ke-an

	Konfiks  BLDO
	:  peN-an, per-an, per-ken, be-an, ke-an


Penguasaan prefiks bahasa Lampung mahasiswa, khususnya Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Lampung, rata-rata termasuk kategori baik, yaitu sekitar 75,55. Rincian tiap prefiksnya dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 1. Penguasaan Prefiks Bahasa Lampung Mahasiswa Unila

	No.
	Prefiks
	Rata-rata
	Kategori

	1
	peN-
	82
	Baik

	2
	pegh- (per-)
	79
	Baik

	3
	di-
	83
	Baik

	4
	ke-
	85
	Baik Sekali

	5
	be-
	81
	Baik

	6
	te-
	81
	Baik

	7
	se-
	85
	baik sekali

	8
	N-
	80
	Baik

	9
	sanga- (sango-)
	59
	Kurang

	10
	maha- (maho-)
	60
	Cukup

	11
	seghba- (serbo-)
	56
	Kurang

	 
	Rerata
	75,55
	Baik


Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa penguasaan prefiks mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesi termasuk kategori baik sekali adalah prefiks /ke-/, /se-/. Hampir semua mahasiswa dapat menjawab dengan benar, yaitu 85% lebih mahasiswa menguasai penggunaan prefik tersebut.  
Penguasaan prefiks mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesi termasuk kategori baik pada prefiks /peN-/, /pegh-/  atau  /per-/, /di-/, /be-/, /te-/, dan  /N-/.
Data menunjukkan bahwa skor yang diperoleh mahasiswa pada penggunaan prefiks /peN-/ rata-rata 82.  Hal ini berarti bahwa 82% mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia menguasai penggunaan prefiks /peN-/. Pada prefiks /pegh-/  atau  /per-/, Skor yang diperoleh mahasiswa  rata-rata 79.  Hal ini berarti bahwa 79% mahasiswa menguasai penggunaan prefiks /pegh-/  atau  /per-/.  Pada prefiks /di-/,  Skor yang diperoleh mahasiswa  rata-rata 83.  Hal ini berarti bahwa 83% mahasiswa menguasai penggunaan prefiks /di-/. Pada prefiks /be-/, Skor yang diperoleh mahasiswa  rata-rata 81.  Hal ini berarti bahwa 81% mahasiswa menguasai penggunaan prefiks /be-/. Pada prefiks /te-/, Skor yang diperoleh mahasiswa  rata-rata 81.  Hal ini berarti bahwa 81% mahasiswa menguasai penggunaan prefiks /te-/. Pada prefiks /N-/. Skor yang diperoleh mahasiswa  rata-rata 80.  Hal ini berarti bahwa 80% mahasiswa menguasai penggunaan prefiks /N-/. 

Penguasaan prefiks mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesi termasuk kategori cukup pada prefiks /maha-/ atau /maho-/. Skor yang diperoleh mahasiswa  rata-rata 60.  Hal ini berarti bahwa 60% mahasiswa menguasai penggunaan prefiks /maha-/ atau /maho-/.
Penguasaan prefiks mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesi termasuk kategori kurang  pada /sanga-/ atau  /sango-/  dan  /seghba-/ atau  /serbo-/.  Skor yang diperoleh mahasiswa  adalah 59  dan   56. Hal ini berarti bahwa 59% mahasiswa menguasai penggunaan prefiks /sanga-/ atau  /sango-/  dan 56% mahasiswa menguasai penggunaan prefiks /seghba-/ atau  /serbo-/.  
Berdasarkan data yang diperoleh, penguasaan 11 prefiks para mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia memperoleh peringkat frekuensi tertinggi pada skor 60 s.d. 74 sebanyak 47 mahasiswa (47%). Selanjutnya, rentang skor 75 s.d. 84 peringkat kedua adalah 24%, peringkat ketiga sekitar 20% berkisar antara 85 s.d. 100. Peringkat ke empat dan ke lima persentasenya kecil, yaitu 7% dan 2%, yaitu antara skor 40 s.d. 59 dan 0 s.d. 39. Rinciannya pada grafiks berikut ini.
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Gambar 1.  Persentase Penguasaan Prefiks Bahasa Lampung Mahasiswa Unila
Penguasaan infiks bahasa Lampung mahasiswa, khususnya Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Lampung, rata-rata termasuk kategori kurang, yaitu sekitar 53,00.  Rincian tiap infiks dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2. Penguasaan Infiks Bahasa Lampung Mahasiswa Unila

	No.
	Infiks
	Rata-rata
	Kategori

	1
	-el-
	57
	Kurang

	2
	-em–
	52
	Kurang

	3
	-egh- (-er-)
	51
	Kurang

	4
	–en-
	53
	Kurang

	 
	Rerata
	53.00
	Kurang


Berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan bahwa penguasaan infiks mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesi termasuk kategori kurang. Hampir semua mahasiswa kurang dapat menjawab dengan benar, yaitu rata-rata 53% mahasiswa kurang menguasai penggunaan infiks tersebut.  Infiks /-el-/, dikuasai oleh mahasiswa sekitar 57%.  Infiks /-em–/, hanya dikuasai oleh mahasiswa sekitar 52%.     Infiks /-egh-/, atau  /er-/,  hanya dikuasai oleh separo mahasiswa atau sekitar 51%,  Infiks /er-/,  hanya dikuasai oleh mahasiswa sekitar 53%.    
Berdasarkan data yang diperoleh, penguasaan  keempat infiks para mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang tertinggi adalah 52%, yaitu memperoleh rata-rata nilai sekitar 40 s.d. 59. Selanjutnya, rentang skor 75 s.d. 84 peringkat kedua adalah 30%, peringkat ketiga sekitar 17% berkisar antara 0 s.d. 39. Peringkat ke empat dan ke lima persentasenya kecil, yaitu 1% dan 0%, yaitu antara skor 85 s.d. 1 dan 0 s.d. 39. Rinciannya pada grafiks berikut ini.
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Gambar 2.  Persentase Penguasaan Infiks Bahasa Lampung Mahasiswa Unila
Penguasaan sufiks bahasa Lampung mahasiswa, khususnya Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Lampung, rata-rata termasuk kategori cukup, yaitu sekitar 66,00.  Rincian tiap sufiks dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3. Penguasaan Sufiks Bahasa Lampung Mahasiswa Unila

	No.
	Sufiks
	Rata-rata
	Kategori

	1
	–ko (-ken)
	66
	Cukup

	2
	-i (-ei)
	65
	Cukup

	3
	–an
	68
	Cukup

	 
	Rerata
	66.00
	Cukup


Penguasaan sufiks bahasa Lampung mahasiswa Unila rata-rata dalam kategori cukup, yaitu 66. Sufiks      /-an/ rata-rata penguasaannya sekitar 68. Sufiks /-ko/ atau /-ken/ rata-rata dikuasai pengembangannya sekitar 66. Sementara penguasaan terendah terdapat pada sufiks /-i/ atau /-ei/, yaitu rata-rata penguasaannya 65. 
Berdasarkan data yang diperoleh, penguasaan 3 sufiks mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang tertinggi adalah 53%, yaitu memperoleh rata-rata nilai sekitar 60 s.d. 74. Selanjutnya, rentang skor 0 s.d. 39 peringkat kedua adalah 24%, peringkat ketiga sekitar 23% berkisar antara 85 s.d. 100. Peringkat ke empat dan ke lima persentasenya kecil, yaitu sama-sama 0% . Rinciannya pada grafiks berikut ini.

[image: image3.png]60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

53%

23%

24%

m 85—100
m75—84
m60—74
m40—59
m0—39





Gambar 3.  Persentase Penguasaan Sufiks Bahasa Lampung Mahasiswa Unila
Penguasaan konfiks atau simulfiks bahasa Lampung pada mahasiswa, khususnya Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Lampung, rata-rata termasuk kategori cukup, yaitu sekitar 67,40.  Rincian tiap konfiks dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4. Penguasaan Konfiks dan Simulfiks Bahasa Lampung Mahasiswa Unila

	No.
	Konfiks
	Rata-rata
	Kategori

	1
	peN-an
	67
	Cukup

	2
	pegh-an (per-an)
	65
	Cukup

	3
	pegh-ko (per-ken)
	62
	Cukup

	4
	be-an
	73
	Cukup

	5
	ke-an
	70
	Cukup

	
	Rerata
	67,40
	Cukup


Penguasaan konfiks bahasa Lampung mahasiswa Unila dalam kategori cukup, yaitu rata-rata 67.40. Konfiks /be-an/, dikuasai  73% mahasiswa Unila dengan skor rata-rata sekitar 73. Selanjutnya konfiks /ke-an/, dikuasai  70% mahasiswa Unila dengan skor rata-rata sekitar 70. Konfiks /peN-an/dikuasai 67% mahasiswa Unila dengan skor rata-rata sekitar 67. Konfiks /pegh-an/ atau /per-an/, dikuasai  65% mahasiswa Unila dengan skor rata-rata sekitar 65. Konfiks /pegh-ko/,  atau  /per-ken/, dikuasai  62% mahasiswa Unila dengan skor rata-rata sekitar 62. 
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Gambar 4.  Persentase Penguasaan Konfiks dan Simulfik Bahasa Lampung Mahasiswa Unila
Penguasaan afiksasi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Lampung, penguasaan  afiks tertinggi mahasiswa pada prefiks, yaitu 75,55%, sufiks 66%, konfiks dan simulfiks 64,7%, dan terendah pada infiks, yaitu 53%.  Rinciannya dapat dilihat pada grafiks berikut. 
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Gambar 1.  Penguasaan Afiksasi Mahasiswa  Universitas Lampung
3.2 Proses Morfofonemik
Berdasarkan data yang diperoleh, Afiks /peN-/ mengalami proses morfofonemik bila bertemu dengan kata yang berfonen awal vocal atau fonen   /b/, /c/, /d/, /h/, /j/, /k/, /l/, /m/, /p/, /R/, /s/, /t/, /w/, dan bila bertemu dengan kata yang terdiri atas satu suku kata, akan berubah menjadi peng-, pem-, peny-, pen-,  pe-.
Prefiks /peN-/ bila bertemu dengan kata yang berfonen awal vocal, maka prefiks peN- akan berubah menjadi peng-. Prefiks peN- bertemu dengan kata asah,ittai, ekok, urus, akan berubah menjadi pengasah, pengittai, pengekok, pengurus yang berarti ‘pengasah’, ‘pengintai’, ‘pengikat’, pengurus. Prefiks peN- bila bertemu dengan kata yang berfonen awal /h/ maka prefiks peN-  akan berubah menjadi peng-. Seperti prefiks peN- bertemu dengan kata hasut akan berubah menjadi penghasut. Prefiks peN- bila bertemu dengan kata yang berfonen awal /k/ maka prefiks peN- akan  luluh. Seperti prefiks peN- bertemu dengan kata kacau, kering, kuaso akan berubah menjadi pengacau, pengering, penguaso.

Prefiks peN- bila bertemu dengan kata yang berfonen awal /b/, maka prefiks peN- akan berubah menjadi pem-. Seperti prefiks peN- bertemu dengan kata babat, buhung, bukak, balut akan berubah menjadi pembabat, pembuhung, pembuka, pembalut yang berarti  ‘pembabat’, ‘pembohong’, ‘pembuka’, ‘pembalut’.
Prefiks peN- bila bertemu dengan kata yang berfonen awal /c/ maka prefiks peN- akan  berubah menjadi peny-. Seperti prefiks peN- bertemu dengan kata culuk akan berubah menjadi penyuluk. Prefiks peN- bila bertemu dengan kata yang berfonen awal dan /s/,  maka prefiks peN-   berubah menjadi peny-. Seperti prefiks peN- bertemu dengan kata susun, sabung  akan berubah menjadi penyusun penyabung.

Prefiks peN- bila bertemu dengan kata yang berfonen awal /d/  maka prefiks peN- akan  berubah menjadi pen-. Seperti prefiks peN- bertemu dengan kata didik, dandan akan berubah menjadi pendidik, pendandan. Prefiks peN- bila bertemu dengan kata yang berfonen awal /j/,  maka prefiks peN- akan  berubah menjadi pen-. Prefiks peN- bertemu dengan kata jual  akan berubah menjadi penjual. Prefiks peN- bila bertemu dengan kata yang berfonen awal /t/,  maka prefiks peN-   berubah menjadi pen-. Seperti prefiks peN- bertemu dengan kata tahhan, tambah, tunjang  akan berubah menjadi penahhan, penambah, penunjang.
Prefiks peN- bila bertemu dengan kata yang berfonen awal /l/, maka prefiks peN- berubah menjadi pe-. Seperti prefiks peN- bertemu dengan kata latih akan berubah menjadi pelatih Prefiks peN- bila bertemu dengan kata yang berfonen awal /m/,  maka prefiks peN-  berubah menjadi pe-. Seperti prefiks peN- bertemu dengan kata miwang akan berubah menjadi pemiwang.Prefiks peN- bila bertemu dengan kata yang berfonen awal /R/ atau (gh), maka prefiks peN-   berubah menjadi pe-. Seperti prefiks peN- bertemu dengan kata, ghuyang akan berubah menjadi peghuyang yang berarti ‘penyubur’. Prefiks peN- bila bertemu dengan kata yang berfonen awal /w/, maka prefiks peN-   berubah menjadi pe-. Seperti prefiks peN- bertemu dengan kata waras akan berubah menjadi pewaras.
Berdasarkan data yang diperoleh, afiks /per-/ atau /pegh-/ ini akan berubah menjadi pel- bila bertemu dengan kata ajar atau ajagh,  sehingga menjadi pelajar atau pelajagh yang berarti ‘pelajar’.  Selanjutnya, afiks /per-/ atau /pegh-/ akan berubah  menjadi /pe-/ apabila bertemu dengan kata yang berhuruf awal /r/ atau /gh/, seperti kata ramik, ghamik sehingga menjadi  peramik, peragom yang berarti ‘peramai’ dan ’peragam’. Berdasarkan data yang diperoleh, afiks /per-/ atau /pegh-/ tidak berubah apabila ditambahkan pada dasar lain diawali dengan /r/ atau /gh/.
Berdasarkan data yang diperoleh, afiks /di-/, bertemu kata akuk, kepik, cium, dakep bertemu dengan afiks /di-/ menjadi diakuk, dikepik, dicium, didakep yang artinya ‘diambil’, ‘dipangku’, ‘dicium’, ‘dipeluk’. Dari data prefiks /ke-/, seperti pada kata ghakka atau rakko berubah menjadi keghakka atau keghakka  yang berarti ‘kerangka’.  
Berdasarkan data yang diperoleh, afiks /be-/ ini akan berubah menjadi pel- bila bertemu dengan kata ajar atau ajagh, amal, pikir, sehingga menjadi belajar atau pelajagh yang berarti ‘pelajar’.  Selanjutnya, afiks / be-/ bila bertemu dengan kata, piker, amal,  ambau, buhung akan berubah menjadi  kata bepiker, beamal, beambau, bebuhung yang artinya ‘berpikir’, ‘beramal’, ’berbau’, ‘berbohong’.
Data menunjukkan bahwa afiks /te-/ bila bertemu dengan kata injak, ghaccak, pitter, usung, ikok, ganduk, happau, bukak akan berubah menjadi teinjak, teghaccak, tepitter, teusung, teikok, teganduk, tehappau, tebukak yang berarti ‘dapat diangkat’, ‘paling tinggi’, ‘terpintar’, ‘tidak sengaja dibawa’, ‘terikat’, ‘tergantung’, ‘terapung’, ‘terbukak’.  
Dari data tersebut, afiks /se-/, seperti kata  kattogh atau kattur akan berubah menjadi  sekattogh  atau sekattur.  

Berdasarkan data yang diperoleh, afiks /N-/  mengalami proses morfofonemik bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem vocal, yang bertemu dengan fonen awal /b/, /c/, /d/, /g/, /h/, /j/, /k/, /l/, /m/, /p/, /r/, /gh/, /s/, /t/, /w/, /y/ dan bila bertemu dengan kata yang terdiri atas satu suku kata, akan berubah menjadi /nge-/.
Data menujukkan bahwa Afiks /N-/  berubah menjadi /ng-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem vocal, seperti kata alau, usir, iring  menjadi ngalau, ngusir, ngiring yang berarti ‘mengejar’ ’mengusir’ ’mengiring’

Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /b/. Seperti kata belah menjadi ngebelah yang berarti ‘membelah’. Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /d/. Seperti kata didik, dandan  menjadi ngedidik, ngedandan yang berarti ‘mendidik’, ‘menghias’. Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /g/. Seperti kata gabus, gulai, gaso  menjadi ngegabus, ngegulai, ngegaso yang berarti ‘mengelap’, ‘menggulai’, ‘merasa’.  Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /h/. Seperti kata hawwak, hasut  menjadi ngehawwak, ngehasut yang berarti ‘mengukus’, ‘menghasut’. Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /j/. Seperti kata jual  menjadi ngejual yang berarti ‘menjual’. 

Afiks /N-/ ini berubah menjadi /ny-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /c/ dan fonem ini akan luluh. Seperti kata cucuk, cegah menjadi nyucuk, nyegah yang berarti ‘menusuk’, ‘mencegah’. Afiks /N-/ ini berubah menjadi /ny-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /s/ dan fonem ini akan luluh. Seperti kata suttik, sumbang, suwah, menjadi nyuttik, nyumbang, nyuwah yang berarti ‘menyuntik’, ‘menyumbang’ ‘membakar’. 

Afiks /N-/ ini berubah menjadi /ng-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /k/ dan fonem ini akan luluh. Seperti kata kawil, kekui, kapak, kubang, kelap  menjadi ngawil, ngekui, ngapak, ngabang, ngelap yang berarti ‘mengail’, ‘menggaruk’, ‘mengampak’, ’menggotong’ ’memanggil dengan melambai’ 

Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /l/. Seperti kata latuh, lawan  menjadi ngelatuh, ngelawan yang berarti ‘melempar’, ‘melawan’. Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /m/. Seperti kata muat, maling  menjadi ngemuat, ngemaling yang berarti ‘memuat’, ‘mencuri’. Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /n/. Seperti kata nilai  menjadi ngenilai yang berarti ‘menilai’. Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /r/. Seperti kata rajut  menjadi ngerajut yang berarti ‘merajut’. Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /gh/. Seperti kata ghadak,  menjadi ngeghadak, yang berarti ‘meraba’. 

Afiks /N-/ ini berubah menjadi /m-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /p/ dan fonem ini akan luluh. Seperti kata pajak, putil, palik menjadi majak, mutil, malik yang berarti ‘merebus’, ‘memetik’ ‘menular’. 

Afiks /N-/ ini berubah menjadi /n-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /t/ dan fonem ini akan luluh. Seperti kata tinuk, tawai, takat, tulis, tabuk menjadi ninuk, nawai, nakat, nulis, nabuk yang berarti ‘melihat’, ‘mengajar’, ‘memanjat’ ‘menulis’ ‘menampar’. 

Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /w/. Seperti kata wakilko, wajibken  menjadi ngewakilko, ngewajibken yang berarti ‘mewakilkan’, ‘mewajibkan’.Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem /y/. Seperti kata yakinken  menjadi ngeyakinken, ngeyakinko yang berarti ‘meyakinkan’. Afiks /N-/ ini berubah menjadi /nge-/ bila bertemu dengan kata yang terdiri atas satu suku kata. Seperti kata tes, bom, cet, jus, juk  menjadi ngetes, ngebom, ngecet, ngejus, ngejuk yang berarti ‘mengetes’, ‘mengebom’, ‘mengecat’, ‘mengejus’, ‘mengejuk’. 

Penguasaan prefiks terendah yaitu pada prefiks /sanga-/ atau  /sango-/,  seperti  tiuh atau anek bertemu dengan prefiks /sanga-/ atau /sango-/  menjadi sangatiuh atau  sangoanek yang berarti ‘sekampung’. Prefiks /maha-/ atau /maho-/, seperti pada kata  kuaso menjadi mahokuaso atau  mahakuasa.  Prefiks /seghba -/ atau  / serbo -/, seperti pada kata guna menjadi seghbaguna. 

Berdasarkan data yang diperoleh, semua infiks bahasa Lampung, seperti  /-el-/,  /-em–/, /-egh-/, atau  /er-/,  dan /–en-/.  Kata atuk, tughun, ghigi, najak bila memperoleh infiks akan berubah menjadi pelatuk, temughun, geghigi, dan penajak, yang berarti ‘pelatuk’, ‘menurun’, ‘gerigi’, dan ‘rebusan’.

Sufiks  /-an/ bila bertemu dengan kata baco menjadi bacoan yang berarti ‘bacaan’. Sufiks /-ko/ atau /-ken/ bertemu kata juk, geluk, alun  menjadi jukko atau jukken yang berarti ‘berikan’, gelukko atau gelukken yang berarti ‘membuat jadi cepat, alunko atau alunken yang artinya ‘membuat jadi lambat’. Sufiks /-i/ atau /-ei/, bila bertemu dengan kata tanom atau tanem akan berubah menjadi tanomi atau tanemei yang berarti ‘tanami’.

Konfiks /be-an/, seperti pada kata timbal, menjadi betimbalan yang berarti ‘bersahutan’. Konfiks /ke-an/, seperti pada kata keghing atau kering, menjadi  kekeghingan  yang berarti  ‘kekeringan’. Kata palai bertemu  /ke-an/ menjadi kepalaian yang berarti ‘keletihan’. Konfiks /peN-an/, /pegh-an/ atau /per-an/, /pegh-ko/,  atau  /per-ken/. Kata daftar bertemu dengan konfiks /peN-an/ akan berubah menjadi pendaftaran. Kata selisih bertemu dengan konfiks /pegh-an/ atau /per-an/,  menjadi peghselisihan atau  perselisihan. Kata  tahhan atau tahan bertemu dengan konfiks /pegh-ko/,  atau  /per-ken/, akan berubah menjadi peghtahanko atau  pertahhanken yang berarti ’pertahankan’.

4. SIMPULAN

Penguasaan afiksasi bahasa Lampung mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Lampung Tahun Akademik 2012 s.d. 2014 rata-rata  64.81 termasuk kategori cukup. Penguasaan prefiks mahasiswa  rata-rata 75,55 termasuk kategori baik.  Kategori kurang terdapat pada penguasaan infiks mahasiswa rata-rata 53,00. Kategori cukup, yaitu rata-rata 68 pada penguasaan sufiks. Selanjutnya, penguasaan konfiks dan Simulfiks  mahasiswa rata-rata 67.40 dan ini termasuk juga dalam kategori cukup.
Berdasarkan data yang diperoleh, Afiks peN- mengalami proses morfofonemik bila bertemu dengan kata yang berfonen awal vocal atau fonen   /b/, /c/, /d/, /h/, /j/, /k/, /l/, /m/, /p/, /R/, /s/, /t/, /w/, dan bila bertemu dengan kata yang terdiri atas satu suku kata, akan berubah menjadi peng-, pem-, peny-, pen-,  pe-.
Afiks /per-/ atau /pegh-/ ini akan berubah menjadi pel- bila bertemu dengan kata ajar atau ajagh,  sehingga menjadi pelajar atau pelajagh yang berarti ‘pelajar’.  Selanjutnya, afiks /per-/ atau /pegh-/ akan berubah  menjadi /pe-/ apabila bertemu dengan kata yang berhuruf awal /r/ atau /gh/, seperti kata ramik, ghamik sehingga menjadi  peramik, peragom yang berarti ‘peramai’ dan ’peragam’. Berdasarkan data yang diperoleh, afiks /per-/ atau /pegh-/ tidak berubah apabila ditambahkan pada dasar lain diawali dengan /r/ atau /gh/.

Afiks /be-/ ini akan berubah menjadi pel- bila bertemu dengan kata ajar atau ajagh, amal, pikir, sehingga menjadi belajar atau pelajagh yang berarti ‘pelajar’.  Selanjutnya, afiks /be-/ bila bertemu dengan kata, piker, amal,  ambau, buhung akan berubah menjadi  bepiker, beamal, beambau, bebuhung yang artinya ‘berpikir’, ‘beramal’, ’berbau’, dan ‘berbohong’.

Afiks /N-/  mengalami proses morfofonemik bila bertemu dengan kata yang diawali oleh fonem vocal, yang bertemu dengan fonen awal /b/, /c/, /d/, /g/, /h/, /j/, /k/, /l/, /m/, /p/, /r/, /gh/, /s/, /t/, /w/, /y/ dan bila bertemu dengan kata yang terdiri atas satu suku kata, akan berubah menjadi /nge-/.
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